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INTISARI 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang terkenal dengan 

keanekaragaman tanamannya yang dapat digunakan sebagai obat. Bagian 

tanaman yang dapat digunakan sebagai obat berupa daun, batang, buah, bunga 

dan akar. Tanaman yang dapat dijadikan sebagai bahan obat adalah daun kersen 

(Muntingia calabura L.) yang diduga memiliki efek sebagai antiinflamasi. 

Sediaan krim dipilih karena mudah diaplikasikan karna bentuknya yang semi 

padat, mampu melekat pada permukaan tempat pemakaian dalam waktu cukup 

lama, tidak lengket. Penelitian ini bertujuan utnuk menghasilkan formula 

optimum krim fraksi etil asetat ekstrak etanol daun kersen dengan komposisi 

PEG 4000 dan propilen glikol.  

Ektrak etanol daun kersen  diperoleh dengan cara maserasi yang kemudian 

dipartisi dengan n-Heksan dan etil asetat sehingga mendapatkan fraksi etil 

asetat ekstrak etanol daun kersen. Krim dibuat dalam empat formula berasarkan 

metode desain factorial. Krim yang dihasilkan diuji sifat fisiknya meliputi daya 

sebar, daya lekat dan viskositas. data yang diperoleh dari pengujian sifat fisik 

dianalisis menggunakann Design Expert 7.0.0 Trial. Data pengujian sifat fisik 

krim formula optimum dianalisis secara statistic menggunakan uji One Simple 

t-Test dengan taraf kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan formula optimum krim fraksi etil asetat 

ekstrak etanol daun kersen diperoleh pada komposisi PEG 4000 6,00 g dan 

propilen glikol 3,77 g. respon sifat fisik formula optimum dari hasil nilai 

prediksi dan nilai percobaan menunjukkan tidak memiliki perbedaan signifikan. 

 

Kata kunci: fraksi etil asetat ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura 

L.), desain factorial, krim, PEG 4000, propilenglikol.  
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ABSTRACT 

Indonesia is a tropical country which is famous for its diversity of plants 

that can be used as medicine. Parts of plants that can be used as medicine are leaves, 

stems, fruits, flowers and roots. Plants that can be used as medicinal ingredients are 

cherry leaves (Muntingia calabura L.) which are thought to have anti-inflammatory 

effects. Cream preparations were chosen because they are easy to apply because of 

their semi-solid shape, able to stick to the surface where they are used for a long 

time, not sticky. This study aims to produce an optimum formula for the cream of 

ethyl acetate fraction of ethanol extract of cherry leaves with a composition of PEG 

4000 and propylene glycol. 

Cherry leaf ethanol extract was obtained by maceration which was then 

partitioned with n-hexane and ethyl acetate to obtain ethyl acetate fraction of 

ethanol extract of cherry leaves. The cream is made in four formulas based on the 

factorial design method. The resulting cream was tested for its physical properties 

including spreadability, adhesion and viscosity. The data obtained from testing 

physical properties were analyzed using Design Expert 7.0.0 Trial. The physical 

properties test data for the optimum formula cream were analyzed statistically using 

the One Simple t-Test with a confidence level of 95%. 

The results showed that the optimum formula for the ethyl acetate fraction 

of ethanol extract of cherry leaves was obtained in the composition of PEG 4000 

6.00 g and propylene glycol 3.77 g. The response to the physical properties of the 

optimum formula from the results of the predicted value and the experimental value 

showed no significant difference. 

 

Key words: ethyl acetate fraction of ethanol extract of cherry leaves 

(Muntingia calabura L.), factorial design, cream, PEG 4000, propylene glycol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang terkenal dengan 

keanekaragaman tanamannya yang dapat digunakan sebagai obat. Bagian tanaman 

yang dapat digunakan sebagai obat berupa daun, batang, buah, bunga dan akar 

(Peoloengan et al., 2006). Pilihan yang banyak digunakan dalam masyarakat adalah 

penggunaan tanaman obat yang dinilai lebih aman dan lebih mudah dijangkau oleh 

masyarakat, efek sampingnya relatif rendah, bahan tanaman obat dapat ditanam 

sendiri di halaman rumah  (Umar, 2011). Tanaman yang dapat dijadikan sebagai 

bahan obat adalah daun kersen (Muntingia calabura L.) yang diduga memiliki efek 

sebagai antiinflamasi. Penelitian Yusof et al., (2013) menyimpulkan bahwa daun 

kersen mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, terpenoid 

dan steroid yang berefek sebagai antiinflamasi. Inflamasi merupakan respon 

protektif terhadap kerusakan jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, agen 

kimia berbahaya, atau agen mikrobiologi (Kumar et al., 2013). Inflamasi biasanya 

ditandai dengan adanya bengkak, nyeri, kemerahan dan panas. 

Penelitian Sarimanah et al., (2015) menyimpulkan bahwa ekstrak etanol 95% 

daun kersen pada dosis 50 mg/kgBB dan 100 mg/kgBB menunjukkan efek 

antiinflamasi dengan persentase hambatan inflamasi sebesar 58,33% dan 52,78%.  

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Nurdin et al., (2016) menyimpulkan 

bahwa ekstrak etanol daun kersen dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% memiliki 
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aktivitas inflamasi topikal. Penelitian Wahyuni (2016) menyimpulkan bahwa 

ekstrak etanol daun kersen 4%, 6% dan 8% memiliki efek antiinflamasi dengan 

konsentrasi yang paling berefek adalah 8%. Penelitian Maifitrianti et al., (2019) 

menyimpulkan bahwa menggunakan fraksi n-heksana dengan dosisi 5, 13 

mg/KgBB sebesar 32,26%, fraksi etil asetat 51,61%, dan fraksi air sebesar 30,65%. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa masing-masing fraksi 

memiliki potensi sebagai antiinflamasi namun hanya fraksi etil asetat yang 

memiliki persentase penghambatan pembentukan eksudat lebih dari 50%.  

Etil asetat merupakan pelarut semi polar sehingga diharapkan dapat menarik 

senyawa yang bersifat polar. Etil asetat mudah terbakar dan menguap, maka 

disimpan dalam wadah tertutup rapat dan terhindar dari panas. Senyawa yang dapat 

larut dalam pelarut ini adalah golongan alkaloid, flavonoid dan polifenol (Harborne, 

1987). Kadar flavonoid hasil ekstraksi tergantung dari penyari yang digunakan. 

Salah satu penyari yang dapat menyari senyawa flavonoid dalam konsentrasi yang 

besar adalah etil asetat (Stankovic, 2011). 

Sediaan topical yang digunakan dalam penelitian ini adalah sediaan krim. 

Krim merupakan sediaan topikal setengah padat dengan sistem emulsi yang dapat 

bercampur dengan sekresi kulit, sediaan krim dapat diaplikasikan pada kulit atau 

membran mukosa sebagai efek terapeutik, pelindung, atau profilaksis yang tidak 

membutuhkan efek oklusif (Marriot, John et al., 2010). Sediaan krim dipilih karena 

memiliki beberapa keuntungan diantaranya, mudah diaplikasikan karna bentuknya 

yang semi padat, mampu melekat pada permukaan tempat pemakaian dalam waktu 

cukup lama, tidak lengket, serta lebih mudah dibersihkan dengan air bila dibanding 
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dengan sediaan gel salep atau pasta (Sharon et al., 2012). Salah satu bahan yang 

digunakan untuk pembuatan krim adalah PEG 4000 dan propilen glikol. PEG 4000 

digunakan sebagai basis karena toksisitasnya yang rendah, dapat meningkatkan 

kelarutan bahan obat yang terdispersi dalam sediaan serta meningkatkan stabilitas 

fisik dan kimia suatu sediaan (Knop et al., 2010). Selain itu PEG 4000 memiliki 

daya lekat dan disitribusi yang baik pada kulit, tidak menghambat pertukaran gas 

dan produksi keringat serta memiliki sifat bakterisida sehingga lebih stabil pada 

saat penyimpanan. Pada sediaan krim, PEG 4000 memiliki sifat melembabkan kulit 

tanpa meninggalkan rasa lengket atau berminyak (Clariant, 2014).  

Propilen glikol digunakan sebagai humektan yang akan mempertahankan 

kandungan air dalam sediaan sehingga sifat fisik dan stabilitas sediaan selama 

penyimpanan dapat dipertahankan. Propilen glikol tidak menyebabkan reaksi 

hipersensitifitas. Selain itu propilen gilkol juga dapat digunakan sebagai peningkat 

penetrasi zat aktif. Optimasi dari PEG 4000 sebagai basis dan propilen glikol 

sebagai humektan untuk menghasilkan sediaan krim dengan sifat fisik yang baik.    

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka perlu  

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui proporsi PEG 4000 dan propilen 

glikol yang optimum dalam sediaan krim fraksi etil asetat ekstrak etanol daun 

kersen berdasarkan sifat fisik dengan menggunakan metode desain factorial. 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapakah komposisi PEG 4000 dan propilen glikol pada sediaan krim fraksi 

etil asetat ekstrak etanol daun kersen yang optimum berdasarkan sifat fisik? 
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2. Apakah sediaan krim fraksi etil asetat ekstrak etanol daun kersen yang optimum 

memiliki perbedaan signifikan antara nilai teoritis formula optimum terhadap 

nilai percobaan formula optimum? 

C. Tujuan penelitian  

1. Mengetahui komposisi PEG 4000 dan propilenglikol pada sediaan krim fraksi 

etil asetat ekstrak etanol daun kersen yang optimum berdasarkan sifat fisik. 

2. Mengetahui ada tidak nya perbedaan signifikan antara nilai teoritis formula 

optimum terhadap nilai percobaan formula optimum. 

D. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang kesehatan dan kefarmasian dalam 

memanfaatkan tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat. Mengetahui 

pengaruh basis PEG 4000 dan propilen glikol sebagai humektan terhadap sifat fisik 

sediaan krim dari fraksi etil asetat ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura 

L.) sehingga menghasilkan formula yang paling optimum dari sediaan krim fraksi 

etil asetat ekstrak etanol daun kersen yang dapat digunakan sebagai krim.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimental murni dengan 

menggunakan metode desain faktorial dengan dua faktor dan dua level untuk 

mendapatkan sediaan krim ekstrak etanol daun kersen dengan fraksi etil asetat yang 

memenuhi persyaratan sifat fisik krim.  

B. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Alat yang digunakan adalah alat-alat gelas , waterbath, mortir dan 

stamfer, timbangan analitik, batang pengaduk, seperangkat alat maserasi, 

kain flanel, waterbath,  rotary evaporator, batang pengaduk,  pipet tetes, 

indikator pH universal, alat ukur daya sebar, alat ukur daya lekat, viskometer 

RION seri  VT 04, corong pisah. 

2. Bahan 

Bahan sampel yang digunakan adalah adalah daun kersen 

(Muntingia Calabura L.) yang sudah tua yaitu daun yang berwarna hijau 

tua dan segar bebas dari penyakit dan bersih. Bahan kimia yang digunakan 

etanol 70%, akuades, etil asetat, setil alkohol, asam stearat, propilen glikol, 

PEG 4000, KOH, metil paraben, trietanolamin. 
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C. Variabel penelitian 

         Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komposisi proporsi PEG 4000 dan 

propilenglikol dalam formula sediaan krim fraksi etil asetat ekstrak etanol daun 

kersen (Muntingia calabura L.) dengan metode desain faktorial. Variabel 

tergantung dalam penelitian ini adalah sifat fisik krim (homogenitas, organoleptis, 

daya sebar, daya lekat, viskositas dan uji pH). Variabel terkendali dalam penelitian 

ini adalah proses pembuatan sediaan krim suhu (peleburan, pencampuran, dan 

penyimpanan), lama pengadukan, komposisi bahan. 

D. Definisi operasional variabel utama 

          Pertama, daun kersen (Muntingia calabura L.,) adalah daun segar dari 

tanaman kersen yang diambil di Kecamatan Giriwoyo,  Kota Wonogiri, Provinsi 

Jawa Tengah.  

          Kedua, fraksi etil asetat ekstrak etanol daun kersen adalah fraksi yang 

diperoleh dari hasil partisi ekstrak etanol 70 % daun kersen kering melalui metode 

maserasi.  

          Ketiga, krim fraksi etil asetat etanol daun kersen adalah bentuk sediaan 

setengah padat yang mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi 

dalam bahan dasar yang sesuai, dibuat dari fraksi etil asetat etanol daun kersen 

dengan campuran PEG 4000 dan propilenglikol. 
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          Keempat, metode desain faktorial adalah aplikasi persamaan regresi yang 

digunakan untuk menentukan formula optimum krim fraksi etil asetat ekstrak etanol 

daun kersen dengan dua faktor dan dua level yaitu PEG 4000 dan propilen glikol.  

E. Jalannya Penelitian 

1. Pengambilan bahan atau sampel  

Daun kersen (Muntingia calabura L.,) diambil di Kecamatan 

Giriwoyo,  Kota Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Bagian tanaman yang 

digunakan adalah daun berwarna hijau tua dan segar bebas dari penyakit 

dan bersih. Sebanyak 6 kg daun kersen dipotong-potong dan dikeringkan 

dengan cara diangin-anginkan tanpa sinar matahari langsung. Daun kersen 

yang sudah kering kemudian di blender dan ditimbang. 

2. Pembuatan ekstrak etanol 70% daun kersen 

Serbuk daun kersen sebanyak 2 kg dimasukkan ke dalam sebuah 

bejana atau botol kaca gelap, ditambahkan 7,5 bagian cairan penyari (15 

liter etanol 70%) kemudian ditutup, dibiarkan selama 3 hari terlindung dari 

cahaya sambil sering diaduk, kemudian disaring, ampas diremaserasi 

dengan 2,5 bagian cairan penyari (5 liter etanol 70%). Pindahkan ke dalam 

bejana tertutup, biarkan di tempat sejuk, terlindung dari cahaya selama 2 

hari, kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan 

evaporator pada suhu 50°C sehingga menjadi ekstrak kental daun kersen.  

3. Pembuatan fraksi dari ekstrak etanol 70% daun kersen 

Ekstrak etanol daun kersen yang didapatkan kemudian dilarutkan 

dengan aquadest (1:1) kemudian dipartisi di corong pisah dengan n-heksan 
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(1:1) sampai bening. Sehingga terbentuk 2 lapisan cairan yaitu fraksi n-

heksan di bagian atas dan fraksi air di bagian bawah. Fraksi air bagian 

bawah kemudian dipartisi dalam corong pisah lagi dengan menambahkan 

etil asetat masing-masing 1:1 sampai bening. Hasil fraksi etil asetat yang 

diperoleh dipekatkan dengan evaporator pada suhu 50°C lalu ditimbang.  

4.  Formula krim 

Penelitian ini dilakukan sesuai metode desain faktorial dengan 

menggunakan dua faktor  yaitu PEG 4000 sebagai basis dan propilen glikol 

sebagai humektan pada sediaan krim fraksi etil asetat ekstrak etanol daun 

kersen, dan dua level yaitu level minimum dan level maksimum. 

Tabel 2. Rancangan formula desain faktorial 

Formula PEG 4000 Propilen glikol 

Nilai notasi Nilai notasi 

Formula I 6 g (+1) 7,5 g (+1) 

Formula II 6 g (+1) 3 g (-1) 

Formula III 4 g (-1) 7,5 g (+1) 

Formula IV 4 g (-1) 3 g (-1) 
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Tabel 3. Formula sediaan krim fraksi etil asetat ekstrak etanol daun kersen 

sesuai desain faktorial  

 

Komponen 

Formula 

 

I 

 

II 

 

III 

 

IV 

Fraksi etil asetat 

ekstrak etanol daun 

kersen (g) 

 

0,625 

 

0,625 

 

0,625 

 

0,625 

PEG 4000 (g) 6 6 4 4 

Propilenglikol (g) 7,5 3 7,5 3 

Metil paraben (g) 0,08 0,08 0,08 0,08 

Asam Stearat (g) 6,25 6,25 6,25 6,25 

Setil Alkohol (g) 0,8 0,8 0,8 0,8 

Trietanolamin (g) 0,375 0,375 0,375 0,375 

KOH (g) 0,075 0,075 0,075 0,075  

Akuades 25 25 25 25 

     

 

Keterangan:  

I : kombinasi PEG 4000 level maksimum 6 gram dan propilen glikol   

level  maksimum 7,5 gram 
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II : kombinasi PEG 4000 level maksimum 6 gram dan propilen glikol 

level minimum 3 gram 

III : kombinasi PEG 4000 level minimum 4 gram dan propilen glikol 

level  maksimum 7,5 gram 

IV  : kombinasi PEG 4000 level minimum 4 gram dan propilen glikol 

level minimum 3 gram 

5. Pembuatan sediaan krim 

Metil paraben  dilarutkan terlebih dahulu dengan propilen glikol. 

Bagian A (propilen glikol, KOH, dan PEG 4000) dan bagian B (asam 

stearat, trietanolamin, dan setil alkohol) dipanaskan secara terpisah di atas 

waterbath pada suhu 70°C. Bagian A dituang ke mortir hangat. Bagian B 

ditambahkan ke mortir, aduk sampai homogen. Akuades ditambahkan 

sedikit demi sedikit, diaduk selama 15 menit. Setelah dingin, fraksi etil 

asetat ekstrak etanol daun kersen dimasukkan dan diaduk sampai homogen.  

6. Pengujian sifat fisik krim  

a. Uji organoleptis  

Pemeriksaan organoleptis meliputi warna, bau, dan homogenitas 

dari krim (Rahmawati et al., 2010). 

b. Uji homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat penyebaran zat aktif 

dalam sediaan krim. Uji homogenitas dilakukan dengan mengamati 

warna sediaan secara visual dan melihat apakah terdapat bagian-bagian 
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yang tidak tercampurkan dengan baik dalam krim. Krim tersebut 

dikatakan homogen jika terdapat persamaan warna yang merata dan 

tidak ditemukan partikel dalam krim (Ida & Noer, 2012). 

c. Uji daya sebar  

Krim ditimbang 0,5 g, lalu diletakan di atas plat kaca, biarkan 1 

menit, ukur diamter sebar krim, kemudian ditambah dengan beban 150 

g, beban didiamkan selama 1 menit, lalu diukur diameter sebarnya. Hal 

tersebut dilakukan sampai didapat diameter sebar yang konstan 

(Rahmawati et al., 2010). Persyaratan daya sebar menurut SNI 16-4399-

1996 adalah 5,4 - 6,4. 

d. Uji daya lekat 

 Krim ditimbang 0,5 g, lalu dioleskan pada plat kaca dengan luas 2,5 

cm2. Kedua plat ditempelkan sampai plat menyatu, diletakan dengan 

beban seberat 1 kg slama 5 menit setelah itu dilepaskan, lalu diberi 

beban pelepasan 80 g untuk pengujian. Waktu dicatat sampai kedua plat 

saling lepas. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali (Rahmawati et al., 

2010). Persyaratan daya lekat pada sediaan topikal yaitu tidak kurang 

dari 4 detik (Ulaen et al., 2012). 

e. Pengukuran viskositas  

Viskositas krim ditetapkan dengan viscotester VT-04E (Rion Co, 

Ltd), rotor no 1. Pengukuran dilakukan dengan cara sediaan dimasukkan 

dalam wadah, kemudian dipasang pada portable viscotester. Nilai 

viskositas diketahui dengan mengamati gerakan jarum penunjuk hingga 
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stabil dan menunjukkan angka tertentu.  (Marchaban et al., 2016). Uji 

viskositas dilakukan untuk mengetahui tingkat kekentalan dari sediaan 

yang dihasilkan. Viskositas merupakan pernyataan dari suatu cairan 

untuk mengalir, makin tinggi viskositasnya makin sulit untuk 

mengalir/semakin besar tahanannya (Barokah, 2014). Viskositas yang 

disyaratkan oleh SNI 16-4399-1996 adalah 2.000 cp – 50.000 cp. 

f. Pengukuran pH 

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH indikator 

universal. Masing masing formula direplikasi 3 kali. Pengukuran 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keasaman atau kebasaan krim yang 

berpengaruh terhadap sifat iritasi kulit. Idealnya, pH krim adalah sesuai 

dengan pH kulit, yaitu berkisar 4,5 - 6,5 agar tidak menimbulkan iritasi 

pada kulit (Latifa et al., 2017). Menurut SNI  16-4399-1996 (Astikah, 

2015), pH krim yang ideal adalah sesuai dengan pH kulit , yaitu berkisar 

4,5 – 8,0. 

7. Optimasi Formula 

Optimasi formula bertujuan untuk mencari komposisi dari faktor 

yang diteliti, yaitu PEG 4000 sebagai basis dan propilen glikol sebagai 

humektan untuk menghasilkan sediaan krim dengan sifat fisik yang 

diinginkan. Optimasi formula dilakukan dengan menggunakan metode 

desain faktorial dua level, yaitu level tinggi dan level rendah serta dua 

faktor, PEG 4000 dan propilen glikol. Daerah optimum didapatkan dengan 

menggabungkan contour plot respon daya sebar, daya lekat dan uji 
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viskositas dalam contour plot superimposed. Formula yang mempunyai 

nilai desirability yang mendekati 1,0 merupakan formula yang optimum. 

Nilai desirability adalah suatu nilai yang akan menunjukkan kemampuan 

suatu program untuk memenuhi keinginan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan pada produk akhir (Tambunan et al., 2018). 

8. Validasi formula optimum  

Validasi dilakukan untuk membandingkan antara hasil sifat fisik 

sediaan krim prediksi dari software Design Expert dengan hasil pengujian 

terhadap formulasi yang dilakukan. Validasi dilakukan dengan membuat 

sediaan krim yang sesuai dengan formula optimum, dilakukan uji sifat fisik 

dan hasilnya dibandingkan dengan nilai teoritis hasil desain faktorial 

menggunakan analisis statistik dengan uji t-test dengan taraf kepercayaan 

95%. 

F. Cara analisis 

           Optimasi berdasarkan metode desain faktorial data hasil percobaan yang 

meliputi uji viskositas, uji daya sebar, uji daya lekat dimasukkan ke dalam 

persamaan matematis untuk model desain faktorial. Formula optimum didapat 

dari I, formula a, formula b, formula ab. Berdasarkan masing-masing parameter 

yang diperoleh dibuat contour plot nya. Contour plot parameter uji viskositas, 

daya sebar, uji daya lekat dijadikan satu (superimposed contour plot) sehingga 

dapat ditentukan daerah optimum dengan sifat krim yang dikehendaki (Bolton 



30 
 

 
 

dan Bon, 2010). Pengolahan data optimasi menggunakan software “Desain 

Expert version 7.0.0 Trial”.  

          Verifikasi persamaan yang diperoleh dengan metode desain faktorial 

dengan uji t-test satu sampel (One sampel t-test) dengan taraf kepercayaan 95% 

terhadap parameter yang diuji (daya sebar, daya lekat dan uji viskositas) antara 

nilai teoritik dengan hasil percobaan. Persamaan terverifikasi jika tidak terdapat 

perbedaa yang bermakna antara hasil dan teoritik (dari persamaan) dan hasil 

percobaan optimum. Pengujian menggunakan program SPSS versi 22. 
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G. Alur Penelitian 

 

           Maserasi dengan etanol 70% 

 

           Evaporasi  

             

             Fraksinasi dengan etil asetat 

  

       Evaporasi 

           

        Pembuatan formula krim 

 

  

 

           

                                                                                                                                                                             

        

   Gambar 3. Alur Penelitian 

Serbuk Simplisia Daun Kersen 

kkersen 

Ekstrak etanol daun kersen 

ekstrak kental daun kersen 

Fraksi etil asetat ekstrak etanol  

daun kersen 

Optimasi basis krim dengan metode faktorial design F1 (peg 4000 6, 

propilen glikol 7,5) F2 (PEG 4000 6, propilen glikol 3, ) F3 (PEG 

4000 4, propilen glikol 7,5), F4 (PEG 4000 4, propilen glikol 3). 

 

Fraksi kental etil asetat ekstrak  etanol daun 

kersen 

Kontrol kualitas sediaan meliputi uji organoleptis, 

homogenitas daya lekat daya sebar, viskositas dan pH. 

 

Penentuan formula optimum dengan 

menggunakan desain factorial  

Validasi formula optimum menggunakan analisis statistic dengan 

analisis statistic dengan uji  t-test dengan taraf kepercayaan 95% 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proporsi PEG 4000 sebagai basis dan propilen glikol sebagai humektan pada 

formula optimum krim sesuai dengan sifat yang dikehendaki yaitu PEG 4000 

6,00 g dan propilen glikol 3,77 g.  

2. Sediaan krim fraksi etil asetat ekstrak etanol daun kersen yang optimum tidak 

memiliki perbedaan signifikan antara nilai teoritis formula optimum terhadap 

nilai percobaan formula optimum. 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji antiinflamasi sediaan krim 

fraksi etil asetat ekstrak etanol daun kersen dengan komposisi PEG 4000 dan 

propilen glikol. 

2.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk uji fitokimia dari fraksi etil asetat 

ekstrak etanol daun kersen.  
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